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ABSTRAK 

 

 

 

Sultan Alfarezy, 2026 : Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan Daya 

Ledak Otot Lengan Dengan Kemampuan Smash pada Pemain 

Bolavoli Club Kampung Baru Kota Pariaman 
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan 

smash pemain bolavoli Club Kampung Baru Kota Pariaman yang diduga 

disebabkan oleh rendahnya daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan 

pemain bolavoli Club Kampung Baru Kota Pariaman. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai dan otot lengan 

Dengan kemampuan smash Pada Pemain bolavoli Club Kampung Baru Kota 

Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 2 November 2025 di lapangan voli Kampung Baru 

Kota Pariaman. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain bolavoli Club 

Kampung Baru Kota Pariaman sebanyak 22 orang pemain.  Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampling jenuh, maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 22 orang pemain. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 1) vertical jump test 2) One hand medicine ball put, dan 3) 

tes kemampuan smash bolavoli. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi sederhana dan korelasi berganda.   

Hasil penelitian ini adalah: 1) Daya ledak otot tungkai memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kemampuan smash pemain bolavoli Club Kampung Baru 

Kota Pariaman dengan rhitung 0,640 > rtabel 0,532 dan diterima kebenarannya secara 

empiris. 2) Daya ledak otot lengan mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

kemampuan smash pemain bolavoli Club Kampung Baru Kota Pariaman dengan 

rhitung 0,666 > rtabel 0,532 dan diterima kebenaraanya secara empiris. 3) Daya ledak 

otot tungkai dan daya ledak otot lengan secara bersama-sama memiliki hubungan 

yang signifikansi dengan kemampuan smash pemain bolavoli Club Kampung 

Baru Kota Pariaman dengan rhitung 0,714 > rtabel 0,532 dan diterima kebenarannya 

secara empiris. 

 

Kata kunci:  Daya Ledak Otot Tungkai, Daya Ledak Otot Lengan, 

Kemampuan Smash, Bolavoli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bolavoli merupakan cabang olahrga yang selalu berkembang, baik 

dilihat dari kualitas yang dilakukan ataupun penguasaan teknik yang dimiliki 

oleh pemain bolavoli itu sendiri. Kegunaan bermain bolavoli pada awalnya 

untuk pembentukan individu secara harmonis antara perkembangan jasmani 

dan rohani sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan karakter pemain 

bolavoli. Sehingga permanian bolavoli tidak lagi hanya sebagai olahraga 

rekreasi, namun telah berkembang menjadi bagian dari olahraga pendidikan 

dan olahraga prestasi (Eka Supriatna, 2023:6).  

Faktor-faktor untuk meningkatkan prestasi permainan bolavoli yang 

optimal, yaitu: 1) pengembangan fisik, 2) pengembangan teknik, 3) 

pengembangan mental, dan 4) kematangan juara. Sedangkan faktor- faktor 

lainnya meliputi aspek biologis adalah: 1) Kemampuan dasar tubuh yang 

meliputi kekuatan, kecepatan, kelincahan, power, daya tahan otot, kelentukan, 

keseimbangan, dan ketepatan, 2) fungsi organ tubuh yang meliputi daya kerja 

jantung, daya kerja pernafasan, daya kerja panca indera, 3) struktur dan postur 

tubuh yang meliputi ukuran tinggi dan panjang tubuh, ukuran besar, lebar, 

bentuk tubuh, dan 4) gizi yang meliputi jumlah makanan yang cukup, nilai 

makanan yang memenuhi kebutuhan, variasi makanan (Asep Rohendi, dkk, 

2018:15). 

Dalam permainan bolavoli terdapat lima macam teknik dasar yaitu, 

servis, passing, umpan, smash, dan block. Dari kelima teknik dasar tersebut,  
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smash menjadi fokus utama dalam penelitian ini karena teknik ini memiliki 

peran penting dalam mencetak poin dan menentukan kemenangan tim. 

Menurut Erianti dan Yuni Astuti (2019:170) smash adalah pukulan yang 

utama dalam penyerangan untuk mencapai kemenangan. Dalam melakukan 

smash diperlukan raihan dan kemampuan meloncat yang tinggi agar 

keberhasilan dapat dicapai dengan gemilang dari: langkah awal, tolakan 

untuk meloncat, dan saat mendarat kembali setelah memukul bola. 

Smash merupakan pukulan keras yang dilakukan dari atas net dengan 

tujuan menjatuhkan bola ke area lawan secara cepat, tajam, dan terarah. 

Keberhasilan smash ditentukan oleh koordinasi yang baik antara kekuatan, 

kecepatan, ketepatan, serta timing yang tepat saat melakukan lompatan dan 

pukulan. Semakin keras dan terarah smash yang dilakukan, semakin besar 

peluang tim untuk mencetak angka. Oleh karena itu, kemampuan smash 

sering dijadikan tolok ukur keterampilan seorang pemain bolavoli. 

Pelaksanaan smash yang benar dalam permainan bolavoli terdiri dari 

beberapa tahapan penting yang harus dilakukan secara terkoordinasi agar 

menghasilkan pukulan yang kuat dan akurat. Tahapan pertama adalah awalan, 

yaitu persiapan dengan posisi tubuh yang seimbang, lutut sedikit ditekuk, dan 

pandangan fokus pada bola serta pemain pengumpan (setter). Selanjutnya, 

pemain melakukan tolakan dengan langkah cepat dan melompat setinggi 

mungkin menggunakan kedua kaki secara eksplosif. Saat berada di puncak 

lompatan, lengan pemukul ditarik ke belakang dan kemudian diayunkan ke 

depan untuk memukul bola. Kontak dengan bola dilakukan dengan telapak 
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tangan terbuka dan pergelangan tangan rileks, tepat di atas kepala dan sedikit 

di depan tubuh. Setelah bola dipukul, gerakan dilanjutkan dengan ayunan 

lengan ke depan dan tubuh mengikuti arah pukulan. Pendaratan dilakukan 

dengan kedua kaki secara seimbang untuk menjaga kestabilan dan mencegah 

cedera ( Muhajir: 2007).  

Diantara perkembangan bolavoli saat ini banyak Club Club bolavoli di 

Indonesia bahkan sampai ke daerah-daerah pun juga berkembang diantaranya 

yaitu Club bolavoli di Kampung Baru Kota Pariaman. Pariaman adalah 

sebuah kota yang terletak di provinsi Sumatera Barat. Kota Pariaman 

memiliki berbagai macam cabang olahraga seperti sepak bola, bola basket, 

tenis, bolavoli dan lainnya. Salah satu cabang olahraga yang disukai 

dikalangan masyarakat adalah permainan bolavoli.  

Club bolavoli di Kampung Baru Kota Pariaman juga dikenal sebagai 

PPKB (Persatuan Pemuda Kampung Baru) Club bolavoli. Pertama kali di 

dirikan pada tahun 2015 oleh Irfan Prima sekaligus sebagai ketua Club 

bolavoli kampung baru Kota Pariaman. Pemain bolavoli pada Club ini 

memiliki 22 orang pemain berusia 20 tahun ke bawah, yang menandakan 

bahwa Club ini fokus membina pemain-pemain muda. Pelatih yang 

membimbing mereka adalah Edwar Efendi, yang selalu melatih dengan 

semangat agar para pemain bisa tampil maksimal di setiap pertandingan dan 

membawa nama baik Kampung Baru Kota Pariaman. Dari hasil wawancara 

informasi yang didapatkan bahwasannya masih banyak pemain yang 

melakukan smash kurang baik. Menurut Fathan, salah satu pemain bolavoli 
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kampung baru Kota Pariaman mengatakan bahwa masih banyak pemain 

bolavoli kampung baru yang melakukan smash masih tergolong lemah 

sehingga serangan tidak maksimal dan mudah diblock oleh lawan. 

(wawancara pak Edwar Efendi dan Fathan 28 Juni 2025 di Kampung Baru ). 

Berdasarkan pengamatan awal observasi pada tanggal 2 Juli 2025 ke 

lapangan Club bolavoli kampung baru terdapat bahwa kemampuan pada 

pemain Club bolavoli kampung baru masih tergolong kurang maksimal. Hal 

ini terlihat saat pemain melakukan smash, pukulan yang dilakukan pemain 

tidak kuat, tidak tajam, serta kurang terarah. Akibatnya bola mudah di block 

dan dikembalikan oleh lawan sehingga peluang untuk memperoleh poin 

menjadi sulit. 

Permasalahan ini diduga lemah nya faktor kondisi fisik, khususnya daya 

ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan yang kurang baik. Daya ledak 

otot tungkai sangat penting dalam melakukan lompatan yang tinggi dan cepat 

sehingga memungkinkan pemain memukul bola dari posisi yang lebih 

menguntungkan. Semakin baik daya ledak otot tungkai, semakin besar pula 

ketinggian lompatan yang dapat dihasilkan sehingga pemain memiliki sudut 

pukulan yang lebih tajam. Di sisi lain, daya ledak otot lengan berperan dalam 

menghasilkan pukulan yang keras dan cepat. Lengan yang memiliki daya 

ledak baik akan mampu mengarahkan bola dengan kecepatan tinggi sekaligus 

lebih sulit diantisipasi lawan. 

Jika kedua aspek kondisi fisik tersebut tidak terlatih dengan baik, maka 

hasil smash akan cenderung lemah, tidak terarah, serta mudah ditebak. Hal 
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tersebut masih terlihat pada pemain Club bolavoli Kampung Baru Kota 

pariaman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan smash tidak 

hanya dipengaruhi oleh penguasaan teknik, tetapi juga sangat ditentukan oleh 

kualitas kondisi fisik pemain, terutama pada aspek daya ledak otot tungkai 

dan lengan. 

Berikut ini merupakan hasil data observasi mengenai prestasi Club 

bolavoli kampung baru dari tahun ke tahun: 

Tabel 1. Data prestasi Club bolavoli kampung baru Kota Pariaman 

No Nama pertandingan Tanggal Tempat Keterangan 

1.  Tropy Kecamatan 

Sungai Sirah 

20 April 

2024 

Sungai 

Sirah 

Juara 1 

2.  Hut Karang Taruna 23 Juni 2024 Kampung 

Jawa 

Pariaman 

Kalah 

3. Kejuprov Bebas Usia 24 

September 

2024 

- Kalah 

4. Lima Puluh Kota 

Cup 

4 April 2025 Lima Puluh 

Kota 

Juara 2 

5. Kejuprov Usia 18 - 

22 

25 Juni 2025 Gor Unp Harapan 1 

 

Berdasarkan data di atas bisa kita lihat perkembangan dan pencapaian 

tim setiap tahunnya menurun, hal ini juga diduga disebabkan karena 

kemampuan smash yang kurang baik, jelas bahwa prestasi tim tidak terlepas 

dari kualitas kemampuan smash yang dimiliki pemain. Kemampuan smash 

yang baik sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik, khususnya daya ledak otot 

tungkai yang berperan dalam menghasilkan lompatan yang maksimal, serta 

daya ledak otot lengan yang menentukan kekuatan dan kecepatan pukulan. 

Keduanya saling mendukung dalam menciptakan smash yang keras, terarah, 

dan sulit dikembalikan lawan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 
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untuk mengkaji hubungan daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan 

dengan kemampuan smash pada pemain bolavoli Club Kampung Baru Kota 

Pariaman. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, banyak faktor yang diduga 

mempengaruhi kemampuan smash pada pemain bolavoli Kampung Baru Kota 

Pariaman diantaranya : 

1. Daya ledak otot tungkai  

2. Daya ledak otot lengan  

3. Koordinasi mata tangan 

4. Kelentukan  

5. Keseimbangan  

C. Pembatasan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah di atas oleh sebab itu karena berbagai 

keterbatasan baik waktu, sarana, biaya dan kemampuan yang dimiliki peneliti 

serta lebih fokusnya penelitian ini, maka peneliti membatasi hanya dua 

variabel saja yaitu :  

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Daya ledak otot lengan 

3. Kemampuan smash  

D. Perumusan Masalah 

Atas dasar pembatasan masalah seperti di atas, masalah dalam peneliti 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai 

dengan kemampuan smash pemain bolavoli Club Kampung Baru Kota 

Pariaman? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan 

dengan kemampuan smash pemain bolavoli Club Kampung Baru Kota 

Pariaman? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai 

dan lengan secara bersamaan dengan kemampuan smash pemain bolavoli 

Club Kampung Baru Kota Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan 

smash pada pemain bolavoli Club Kampung Baru Kota Pariaman 

2. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot lengan dengan Kemampuan 

smash pada pemain bolavoli Club Kampung Baru Kota Pariaman 

3. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan lengan secara 

bersamaan dengan kemampuan smash pada pemain bolavoli Club 

Kampung Baru Kota Pariaman 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Penulis, sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan 

di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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2. Club bolavoli Kampung Baru Kota Pariaman sebagai pedoman dalam 

rangka mengambil kebijakan untuk pembinaan, pengembangan, dan 

meningkatkan prestasi bolavoli di masa mendatang. 

3. Pelatih, sebagai bahan pertimbangan dan masukan tentang kondisi fisik 

yang dimiliki pemain. 

4. Pemain sebagai masukan dalam menjalankan program latihan.  

5. Para pembaca di perpustakaan, menambah pengetahuan teoritis dalam 

bidang olahraga khusus pada cabang bolavoli.  

6. Peneliti yang relevan, sebagai bahan referensi atau rujukan dalam rangka 

mempertajam hasil penelitian. 

7. Untuk mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, 

sebagai referensi tambahan dalam penulisan karya ilmiah dan sebagai 

bahan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Berdasarkan kepada hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan dan saran 

yakni sebagai berikut: 

A. Kesimpulan  

1. Daya ledak otot tungkai memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kemampuan smash pada pemain Bolavoli Club Kampung Baru kota 

Pariaman dengan dengan rhitung 0,640 > rtabel 0,532 dan diterima 

kebenarannya secara empiris. 

2. Daya Ledak otot lengan mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

kemampuan smash pada pemain Bolavoli Club Kampung Baru kota 

Pariaman dengan rhitung 0,666 > rtabel 0,532 dan diterima kebenaraanya 

secara empiris. 

3. Daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan  secara bersama-sama 

memiliki hubungan yang signifikansi dengan kemampuan smash pada 

pemain Bolavoli Club Kampung Baru kota Pariaman dengan rhitung 0,714 > 

rtabel 0,532 dan diterima kebenarannya secara empiris.  

B. Saran  

Berdasarkan kepada kesimpulan didalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada: 

1. Pelatih pemain Bolavoli Club Kampung Baru kota Pariaman. 
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a. Memberikan latihan khusus untuk meningkatkan daya ledak otot 

tungkai dan kelentukan pergelangan tangan secara rutin dan bervariasi. 

b. Melatih kemampuan smash dengan cara program latihan yang lebih 

dimodifikasi dari latihan yang lain dan agar pemain lebih benar lagi 

dalam mengguasai teknik dasar yang baik dan benar. 

2. Pemain Bolavoli Club Kampung Baru kota Pariaman agar dapat disiplin 

dalam melaksanakan program latihan yang diberikan oleh pelatih dan 

melalukan latihan kondisi fisik penunjang yang lain untuk meningkatkan 

kemampuan smash dalam pemain Bolavoli. 

3. Pihak Club Bolavoli Kampung Baru kota Pariaman agar memberikan 

perhatian dengan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

latihan yang dilakukan tim Club Bolavoli kampung baru kota Pariaman, 

dan memberikan kesempatan kepada pemain untuk untuk dapat mengikuti 

pertandingan-pertandingan yang ada, sehingga prestasi dalam cabang 

olahraga Bolavoli di Club Kampung Baru kota Pariaman.ini dapat menjadi 

lebih baik. 
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